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ABSTRAK  
 

PELAKSANAAN PERLINDUNGAN KESELAMATAN PENGGUNA 
SEPEDA MOTOR UNTUK KEPENTINGAN MASYARAKAT 

DI BANDAR LAMPUNG 
 
 

Oleh  
Fauzi Firandra 

 
 

Pengguna sepeda motor adalah sebagian besar dari populasi yang tidak terlindungi 
oleh perlindungan keselamatan yang cukup di indonesia. Kota Bandar Lampung, 
sebagai wilayah dengan jumlah pengguna sepeda motor yang tinggi, memerlukan 
perlindungan keselamatan yang efektif dan efisien. Dalam studi ini, dalam 
membahas tentang pelaksanaan perlindungan keselamatan pengguna sepeda motor 
di Bandar Lampung. Keselamatan merupakan salah satu faktor utama dalam 
berkendara sepeda motor. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
lintas dan Angkutan Jalan menjadi tolak ukur dalam berkendara sepeda motor di 
Kota Bandar Lampung. Dengan cara menaati peraturan yang ada maka angka 
kecelakaan lalu lintas bisa berkurang setiap tahunnya di Kota Bandar Lampung. 
Akan tetapi dalam menjalankan tugasnya Satlantas Polresta Kota Bandar Lampung 
masih mengalami kesulitan yang disebabkan oleh pihak masyarakat yang tidak taat 
pada peraturan lalu lintas yang ada. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif empiris, yaitu 
menganalisis peraturan perundang-undangan dan literatur hukum serta meneliti 
secara langsung ke lapangan. Data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder secara pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan, studi lapangan 
dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan data, 
klasifikasi data dan penyususnan data. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pihak Satlantas Polersta Kota Bandar 
Lampung sudah melakukan edukasi terhadap pengguna sepeda motor di Kota 
Bandar Lampung dengan baik. Pihak Satlantas Polresta Kota Bandar Lampung 
sudah banyak melakukan edukasi terhadap pengguna sepeda motor, tetapi pihak 
masyarakat yang kurangnya kesadaran diri dalam berkendara seperti tidak memakai 
helm, pengguna sepeda motor di bawah umur dan pengendara yang melarikan diri 
ketika diadakannya operasi lalu lintas. 
 
Kata Kunci: Perlindungan, Keselamatan, Kepentingan Masyarakat 
  



 

 

 

 

ABSTRACT 
 

IMPLEMENTATION OF SAFETY PROTECTION FOR MOTORCYCLE 
USERS FOR THE BENEFIT OF THE COMMUNITY  

IN BANDAR LAMPUNG 
 
 

By 
Fauzi Firandra 

 
 
Motorcycle users are a large part of the population that is not protected by 
sufficient safety protection. Bandar Lampung, as an area with a high number of 
motorcycle users, requires effective and efficient safety protection. In this study, we 
discuss the implementation of safety protection for motorcycle users in Bandar 
Lampung. Safety is one of the main factors in motorcycle riding. Law No. 22/2009 
on Road Traffic and Transportation is the benchmark for motorcycle riding in 
Bandar Lampung City. By obeying the existing regulations, the number of traffic 
accidents can be reduced every year in Bandar Lampung City. However, in 
carrying out its duties, the Traffic Police Unit of Bandar Lampung City still 
experiences difficulties caused by people who do not obey existing traffic 
regulations. 
 
This research uses empirical normative legal research methods, namely analyzing 
legislation and legal literature and researching directly into the field. The data used 
are primary data and secondary data in data collection using literature studies, 
field studies and documentation. Data processing is done by examining data, 
classifying data and organizing data. 
 
The results of this study indicate that the Lampung City Police Traffic Unit has done 
a good job educating motorcycle users in Bandar Lampung City. The Bandar 
Lampung City Police Traffic Unit has done a lot of education for motorcycle users, 
but the community lacks self-awareness in driving such as not wearing helmets, not 
being able to show a SIM and STNK, and running red lights. 
 
Keywords: Protection, Safety, Community Interests 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latari Belakang 

Berkendarai adalahi rutinitasi yangi dilakukani olehi masyarakati dalami kehidupani 

sehari-harii baiki dengani tujuani bekerja,i bersekolahi ataui tujuani lainnya.i Lalui lintasi 

dani Angkutani mempunyaii perani strategisi dalami mendukungi pembangunani dani 

integrasii nasionali sebagaii bagiani darii upayai memajukani kesejahteraani umumi 

sebagaimanai diamanatkani olehi UUDi NRIi Tahuni 1945.1
i Kecelakaani lalui lintasi 

merupakani masalahi global,i hampiri terjadii setiapi harinyai sehinggai perlunyai 

mengetahuii kepatuhani pengendarai bermotori tentangi safetyi riding.i Masalahi 

keselamatani dijalani sangati erati dengani lalui lintasi karenai banyaki yangi dapati 

menimbulkani kecelakaani laui lintasi dani bahkani menyebabkani kematian.i Faktori 

manusiai yangi palingi banyaki menyebabkani terjadinyai kecelakaani lalui lintasi 

diantarai faktori kendaraani ataupuni lingkungan.i Keselamatani lalui lintasi menjadii 

salahi satui prioritasi yangi harusi diutamakani dani diperhatikan.2 

 

Setiapi harii manusiai berhadapani dnegani berbagaii macami resikoi yangi 

memungkinkani terjadinyai sebuahi kecelakaan.i Salahi satui dampaki yangi dirasakani 

ialahi kematiani akibari darii kecelakaani lalui lintasi itui sendiri.i Kecelakaani lalui 

lintasi ialahi kejadiani dimanai setidaknyai satui kendaraani bermotori terlibat,i yangi 

terjadii dii jalani umumi dani mengakibatkani cederai ataupuni luka-luka. 

 

 
1 Fauzia Rahawarin. Implementasi Undang-undang RI Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan di Kota Ambon. ( Ambon: LP2M IAIN Ambon, 2017). Hlm 27. 
2 Soumokil, Y., Sillouw, A., Baiman, F., & Rahyamtel, F. (2021). Hubungan Antara Tingkat 
Pengetahuan Dengan Kepatuhan Safety Riding Remaja di Desa Kobi Mukti Kecamatan Seram 
Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah Tahun 2019. GLOBAL HEALTH SCIENCE, 6(1), 
8-13. 
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Undang-Undangi Transportasii Darati dani Lalui Lintasi (LLAJ)i diperlukani dii 

Indonesiai karenai transportasii merupakani alati ataui saranai yangi diperlukani olehi 

masyarakat,i baiki itui transportasii darat,i laut,i maupuni udara.i Tujuani penggunai 

transportasii adalahi untuki memindahkani orangi ataui barangi darii asali kei tujuani 

dengani lebihi cepati dani mudah.i Meningkatnyai jumlahi masyarakati yangi ikuti sertai 

dalami lalui lintasi jalani raya,i khususnyai sepedai motor,i menyebabkani terjadinyai 

kemacetani lalui lintasi yangi suliti dikendalikan,i terutamai dii kota-kotai besari 

Indonesia.i Olehi karenai itu,i pemerintahi mengundangkani Undang-Undangi Nomori 

22i Tahuni 2009i tentangi Lalui Lintasi dani Angkutani Jalani dengani tujuani untuki 

meningkatkani dani menyelenggarakani lalui lintasi dani angkutani jalani yangi aman,i 

tenteram,i tertib,i dani lancari melaluii peredarani kendaraan,i orang,i dan/ataui barangi 

dii jalan;i kegiatani yangi menggunakani kendaraani dani angkutani jalan,i prasaranai 

dani saranai penunjang.i UUi LLAJi jugai bertujuani untuki mengurangii angkai 

kematiani akibati kecelakaani lalui lintas.i Sebagaii alati kontroli sosial,i UUi LLAJi 

harusi mampui menjadii pedomani perilakui penggunai jalani dani pejabati sertai 

pegawaii negerii yangi terlibati dalami pengendaliani lalui lintas.3 

 
Faktori manusiai merupakani faktori utamai penyebabi kecelakaani dii semuai jalan.i 

Jenisi kecelakaani yangi palingi banyaki terjadii adalahi tabrakani depan-belakang,i 

disusuli kecelakaani lainnya.i Kecelakaani lalui lintasi dapati menyebabkani kematiani 

dani kerusakani hartai bendai yangi signifikan.i Olehi karenai itu,i pemerintahi 

Indonesiai menetapkani Undang-Undangi Nomori 22i Tahuni 2009i tentangi Lalui 

Lintasi dani Angkutani Jalani untuki meningkatkani dani menyelenggarakani lalui 

lintasi dani angkutani jalani yangi aman,i tertib,i dani lancar.i Undang-undangi LLAJi 

jugai bertujuani untuki mengurangii angkai kematiani akibati kecelakaani lalui lintas.i 

Sebagaii instrumeni kontroli sosial,i undang-undangi LLAJi harusi mampui menjadii 

pedomani perilakui baiki penggunai jalani maupuni pelakui ataui pelakui yangi terlibati 

dalami pengaturani lalui lintas.i Pentingi untuki mematuhii undang-undangi dani 

peraturani lalui lintas.i Menghindarii perilakui berkendarai yangi buruki demii 

terciptanyai lalui lintasi yangi aman,i tenteram,i tertibi dani lancar. 

 

 
3 https://dishub.kulonprogokab.go.id/ di akses pada 11 November pukul 16.55 WIB 

https://dishub.kulonprogokab.go.id/
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Perilakui merupakani salahi satui faktori yangi mempengaruhii terjadinyai kecelakaani 

lalui lintas.i Perilakui merupakani reaksii ataui reaksii seseorangi terhadapi rangsangani 

darii luar.i Perilakui merupakani faktori terpentingi keduai setelahi lingkungani yangi 

dapati mempengaruhii kesehatani individu,i kelompok,i dani komunitas.i Berkendarai 

yangi amani berartii meminimalkani tingkati risikoi dani terjadinyai kecelakaani dii 

jalani raya,i tindakani yangi dilakukani untuki memaksimalkani keselamatani saati 

berkendara.i Tigai hali pentingi untuki perilakui berkendarai yangi aman:i sebelumi 

berkendara,i selamai berkendara,i dani setelahi berkendara. 

 

Perlindungani merupakani upayai melindungii badani hukumi dengani beberapai 

peraturani yangi ada.i Perlindungani hukumi bertujuani untuki menjamini keselamatan,i 

keamanan,i kenyamanan,i keterjangkauani dani keteraturani penggunaani sepedai 

motori untuki kepentingani masyarakat.i Perlindungani hukumi jugai dapati dipahamii 

sebagaii segalai bentuki upayai penegakani haki dani pemberiani dukungani untuki 

memberikani rasai amani kepadai saksii dan/ataui korban.i Perlindungani hukumi 

terhadapi korbani kejahatani dalami kerangkai perlindungani masyarakati dapati 

dicapaii dalami berbagaii bentuk,i sepertii melaluii pemberiani kompensasi,i pelayanani 

kesehatan,i dani bantuani hukum.4 

 
Keselamatani sepedai motori merupakani upayai untuki menjamini keselamatan,i 

keamanan,i kenyamanan,i keterjangkauani dani keteraturani penggunaani sepedai 

motori untuki kepentingani masyarakat.i Keselamatani sepedai motori jugai dapati 

dipahamii sebagaii segalai bentuki upayai untuki menjamini keselamatani pengendarai 

sepedai motori dani penumpang,i melaluii peraturani ataui perundang-undangan,i 

memberikani edukasii sertai pengawasani dani penegakani hukum.i Dicantumkani dii 

dalami Undang-Undangi Lalui Lintasi dani Angkutani Jalani Nomori 22i Tahuni 2009.5 

 

Soerjonoi Soekantoi mendefinisikani penegakani hukumi sebagaii suatui kegiatani 

penyerasiani hubungani nilai-nilaii yangi dijabarkani dalami kaidahi kaidahi yangi 

mantapi dani sikapi yangi menjadii rangkaiani penjabarani nilaii tahapi terakhir.i 

Penegakani hukumi berperani untuki menciptakani dani memeliharai sertai 

 
4 https://www.hukumonline.com/ di akses pada 18 Oktober 2023 pukul 20.13 WIB 
5 https://jdih.maritim.go.id/ di akses pada 18 Oktober 2023 pukul 20.18 WIB 

https://www.hukumonline.com/
https://jdih.maritim.go.id/
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mempertahankani ketentramani dani kedamaiani dalami pergaulani kehidupani dii 

masyarakat.6 

 

Perlindungani keselamatani penggunai sepedai motori merupakani isui yangi sangati 

pentingi dalami masyarakati moderni saati ini.i Sepedai motori adalahi salahi satui alati 

transportasii yangi palingi umumi digunakani dii banyaki negara,i terutamai dii negara-i 

negarai berkembang.i Sepedai motori memberikani kemudahani dani fleksibilitasi 

dalami mobilitas,i namuni penggunaani sepedai motori jugai berpotensii menimbulkani 

risikoi kecelakaani yangi seriusi dani cederai bagii pengendaranya.i Penggunaani 

sepedai motori sebagaii alati transportasii yangi populeri dii Indonesia,i seringkalii 

menimbulkani masalahi keselamatani bagii pengendarai dani penggunai jalani lainnya.i 

Datai menunjukkani bahwai kecelakaani lalui lintasi yangi melibatkani sepedai motori 

masihi menjadii penyebabi utamai kecelakaani dii jalani raya.i Olehi karenai itu,i perlui 

dilakukani upayai untuki meningkatkani kesadarani dani pelaksanaani keselamatani 

penggunai sepedai motor.7 

 

Peraturani lalui lintasi dani rambu-rambui lalui lintasi dimanai setiapi pengendarai harusi 

memahamii dani mentaatii peraturani dani rambu-rambui lalui lintasi sesuaii dengani 

UUi No.i 22i Tahuni 2009i Tentangi Lalui Lintasi dani Angkutani Jalan,i setiapi 

pengendarai wajibi menggunakani helm,i dilarangi menggunakani teleponi genggami 

dani mendengarkani musiki padai saati mengendaraii sepedai motor.8 

 

Kasusi yangi munculi dalami lalui lintasi bisai bermacam-macam,i mulaii darii 

pelanggarani lalui lintasi hinggai kecelakaani lalui lintas,i Beberapai contohi 

pelanggarani lalui lintasi yangi umumi terjadii dii Indonesiai antarai laini tidaki menaatii 

lampui merah,i tidaki memakaii helm,i tidaki menaatii rambui lalui lintas,i tidaki 

menggunakani kacai spion,i dani berkendarai dii trotoar,i merokoki ketikai berkendarai 

dani mendengarkani musiki ketikai berkendara.i Perilakui lain,i sepertii mengemudii dii 

 
6 Soerjono Soekanto. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. (Jakarta: UI Pres, 
1983), hlm 35. 
7 Pahrul, P. (2020). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan Berkendara Sepeda 
Motor DIP Semarang. hlm. 8-9 
8 Hubdat, 2009 
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bawahi pengaruhi alkoholi ataui obat-obatan,i mengemudii dii bawahi umur,i dani 

mengemudii ugal-ugalani dengani melebihii batasi kecepatan.i Kecelakaani lalui lintasi 

jugai seringi terjadii dii Indonesiai dani dapati mengakibatkani kematiani dani kerugiani 

hartai benda.i Olehi karenai itu,i pentingi untuki menaatii peraturani lalui lintasi dani 

menghindarii perilakui mengemudii yangi buruki untuki menciptakani lalui lintasi yangi 

aman,i tertib,i dani lancar.9 

 

Perilakui masyarakati selakui penggunai jalani yangi masihi banyaki melanggari 

peraturani lalui lintasi .i Diharapkani hasili penelitiani inii dapati memberikani 

kontribusii dalami meningkatkani kesadarani dani pelaksanaani keselamatani 

penggunai sepedai motori dii Indonesia. 

 

1.2 Rumusani Masalahi  

Berdasarkani permasalahani darii latari belakangi dii atas,i makai rumusani masalahi 

yangi akani ditelitii adalahi sebagaii berikut: 

1. Bagaimanai penerapani pelaksanaani perlindungani keselamatani sepedai motori 

dii Bandari Lampung? 

2. Apai sajai faktori pengambati dalami hali pelaksanaani perlindungani keselamatani 

sepedai motori dii Bandari Lampug? 

 

1.3 Tujuani Penelitiani  

Berdasarkani permasalahani yangi dirumuskani dii atas,i makai tujuani darii penelitiani 

inii adalah: 

1. Untuki mengetahuii penerapani pelaksanaani perlindungani keselamatani sepedai 

motori dii Bandari Lampung 

2. Untuki mengetahuii faktori penghambati dalami hali pelaksanaani perlindungani 

keselamatani sepedai motori dii Bandari Lampung.i  

 

 

 
9 Nurhasan ismail, Efektivitas Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Meminimalisir 
Fasilitas Kecelakaan Lalu Lintas, Journal of Indonesia Road Safety - Vol. 1, No. 1, April 2018, 
hlm 4. 



6 

1.4 Manfaati Peneltiani  

a. Teoritisi  

1. Mengurangii kecelakaani lalui lintasi yangi terjadii dii Kotai Bandari Lampung. 

2. Mengurangii biayai perawatani kesehatani yangi membutuhkani perawatani 

medisi yangi intensifi mahal. 

b. Praktisi  

1. Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kontribusii pengetahuani 

bagii masyarakati mengenaii bahayai merokoki ketikai berkendara. 

2. Sebagaii salahi satui syarati bagii penelitii untuki memperolehi gelati sarjanai 

hukumi dii Fakultasi Hukumi Universitasi Lampung 
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BABi II 
TINJAUANi PUSTAKA 

 

 

2.1 i Perlidungani dani Keselamatani Pengendarai  

2.1.1 Pengertiani Perlindungani dani Keselamatani Pengendara 

Pengertiani perlindungani menuruti Johni P.i Kempenichi pelindungani adalahi 

serangkaini langkahi ataui tindakani yangi diambili untuki mencegahi ataui mengurangii 

risikoi ataui bahayai terhadapi individu,i kelompok,i ataui lingkungan.i Sedangkani 

menuruti Barryi A.i Turneri pelindungani adalahi kegiatani ataui langkah-langkahi yangi 

diambili untuki mengurangii risikoi ataui bahayai yangi mungkini timbuli darii berbagaii 

aspeki kehidupan,i sepertii lingkungan,i teknologi,i ataui keamanan.10 

 

Menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesiai (KBBI),i perlindungani adalahi tindakani 

ataui usahai untuki melindungi,i menjaga,i ataui mempertahankani sesuatui agari tidaki 

rusak,i hilang,i terancam,i ataui terkenai bahaya.i Perlindungani dapati merujuki padai 

berbagaii konteks,i termasuki melindungii diri,i melindungii hak-haki individui ataui 

kelompok,i melindungii lingkungan,i melindungii hewan,i dani sebagainya.i Dalami 

konteksi sosiali dani hukum,i pelindungani seringi kalii terkaiti dengani upayai untuki 

mencegahi ataui mengatasii kekerasan,i penyalahgunaan,i diskriminasi,i ataui 

penindasani terhadapi individui ataui kelompoki yangi rentan.i  

 

Pengertiani keselamatani pengendarai ialahi upayai untuki menghindarii potensii 

perselisihani dani jugai menjauhkani dirii darii kecelakaani dengani carai memotivasii 

secarai terusi menerusi untuki menghindarii bencana.i Lalui menuruti Wulandarii 

(2017)i bahwai keselamatani berkendarai ialahi perilakui mengemudii dengani selamati 

yangi membantui seseorangi untuki terhindari darii kecelakaani lalui lintasi yangi 

 
10 Sari, I. (2021). Perbuatan Melawan Hukum (PMH) Dalam Hukum Pidana Dan Hukum Perdata. 
Jurnal Ilmiah Hukum Dirgantara, 11(1). hlm. 8-9 
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berkaitani dengani tatacarai berkendarai yangi amani menggunakani perlengkapani 

yangi harusi digunakani saati berkendarai sertai kondisii darii kendaraani yangi akani 

digunakan.11 

 

2.1.2 Bentuk-Bentuki Perlindungani Hukumi  

Menuruti Muchsini,i perlindungani hukumi adalahi suatui hali dimanai subjeki hukumi 

dilindungii olehi peraturani perundang-undangani yangi berlakui dani ditegakkani 

dengani sanksi.i Perlindungani hukumi dibagii sebagaii berikut: 

a. Perlindungani hukumi preventifi adalahi perlindungani negarai yangi tujuannyai 

adalahi untuki mencegahi pelanggarani hukumi sebelumi terjadi.i Hali tersebuti 

tertuangi dalami peraturani perundang-undangani yangi dimaksudkani untuki 

mencegahi terjadinyai pelanggarani dani memberikani informasii ataui batasani 

dalami pemenuhani tugas. 

b. Perlindungani hukumi represifi adalahi bentuki perlindungani hukumi represifi yangi 

memberikani perlindungani akhiri dalami bentuki sanksii sepertii denda,i penjarai 

dani hukumani tambahani jikai terjadii perselisihani ataui pelanggaran.12 

 

Menuruti Hadjon,i perlindungani hukumi terhadapi orangi meliputii duai hal,i yaitu: 

a. Perlindungani hukumi preventif 

Bentuki perlindungani hukumi terhadapi rakyati adalahi kesempatani untuki 

mengajukani keberatani ataui komentari sebelumi keputusani dewani mengambili 

bentuki akhirnya.i Tujuannyai agari tidaki terjadii perselisihan.i Perlindungani 

hukumi preventifi memilikii dampaki yangi signifikani terhadapi tindakani 

berdasarkani kebebasani negarai bertindak,i karenai tujuannyai adalahi untuki 

mencegahi timbulnyai perselisihan. 
b. Perlindungani hukumi yangi represif 

Bentuki perlindungani hukumi yangi lebihi terarahi penyelesaiani sengketai 

Pemrosesani perlindungani hukumi olehi pengadilani dani peradilani tatai usahai 

 
11 http://eprints.itenas.ac.id/1062/5/05%20Bab%202%20222016168.pdf di akses pukul 15.57 WIB 
Tanggal 2 Oktober 2023 
12 Muchsin. 2003. Perlindungan dan Kepastian Hukum bagi Investor di Indonesia. 
Surakarta. Universitas Sebelas Maret. hlm, 20. 

http://eprints.itenas.ac.id/1062/5/05%20Bab%202%20222016168.pdf
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negarai Indonesiai termasuki dalami kategorii perlindungani hukumi ini.13 

Pemerintahi lalui membedakani duai jenisi duai jenisi perbuatani hukumi pemerintah,i 

sebagaii beriku: 

a. Perlindungani hukumi dalami bidangi perdatai  

b. Perlindungani hukumi publik 

 

Perlindungani hukumi bagii rakyati merupakani konsepi universal,i dalami artii 

dianuti dani diterapkani olehi setiapi negarai yangi mengedepankani dirii sebagaii 

negarai hukum,i namuni sepertii disebutkani olehi E.i Lotulung,i masing-masingi 

mempunyaii carai dani mekanismenyai sendirii mengenaii bagaimanai 

mewujudukani perlindungani hukumi tersebut,i dani jugai sampaii seberapai jauhi 

perlindungani hukumi itui diberikan.14
i  

 

Perlindungani hukumi kepadai rakyatnyai termasuki parai penyelenggarani hukumi 

publik.i Hali inii bertujuani agari terhindari darii tindakani penyahlahgunaani 

wewenangi dani tindakani kesewenangani dalami hukum.15 

 

2.1.3 Prinsip-Prinsipi Perlindungani Hukum 

Berikuti inii merupakani prinsip-prinsipi perlindungani hukumi bagii pengendara: 

1. Prinsipi Keselamatani  

Keseleamatani sendirii bertujuani untuki melindungii nyawai dani keamanani parai 

penggunai jalan,i penumpang,i dani masyarakati umum.i Prinsip-prinsipi inii 

mencakupi regulasii tentangi kepatuhani terhadapi aturani lalui lintas,i standari 

keamanani kendaraan,i dani perlindungani terhadapi bahayai ataui risikoi dalami 

berkendara. 

2. Prinsipi Kepastiani Hukum 

Prinsipi inii menekankani bahwai hukumi harusi jelasi dani pasti.i Peraturani harusi 

jelas,i mudahi dipahami,i dani diterapkani secarai konsisten.i Hali inii membantui 

pengendarai memahamii dani mematuhii hukum,i sehinggai mengurangii 

 
13https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-
lt63366cd94dcbc/ di akses pukul 16.07 WIB Tanggal 2 Oktober 2023 
14 Ridwan, HR (2018). Hukum Administrasi Negara, (Depok: Rajawali Pers) hlm. 269 
15 Voll, W. D. (2014). Dasar-Dasar Ilmu Hukum Administrasi Negara. Jakarta: Sinar Grafika. 

https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-lt63366cd94dcbc/
https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli-lt63366cd94dcbc/
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kemungkinani sengketai hukum.16 

3. Prinsipi Tanggungi Jawabi  

Prinsipi tanggungi jawabi mengacui padai kewajibani dani pertanggungjawabani 

parai pihaki yangi terlibati dalami transportasi.i Inii termasuki tanggungi jawabi 

pengemudii ataui pemiliki kendaraani untuki menjagai kendaraannyai amani dani 

mematuhii aturan,i tanggungi jawabi perusahaani transportasii terhadapi 

penumpangi dani barangi yangi diangkuti jikai terjadii kecelakaani ataui kerugian.17 

 

2.1.4 Bentuk-Bentuki Keselamatani Pengendarai Bermotori  

Berikuti adalahi beberapai bentuki keselamatani pengendarai bermotor: 

a. Kendaraani dalami kondisii baik 

Pengendarai harusi mengeceki keseluruhani komponeni kendaraanya,i sepertii 

rem,i lampu,i ban,i dani komponeni lainnyai untuki memastikani kendaraani siapi 

untuki digunakan. 

b. Menggunakani perlengkapani berkendarai yangi sesuai 

Pengendarai wajibi menggunakani helmi berkualitasi dani sesuaii standari 

nasionali indonesiai (SNI),i selaini helmi gunakani jugai jaket,sarungi tangani 

dani perlengkapani lainnyai untuki melindungii tubuhi darii cederai saati terjadii 

kecelakaan. 

c. Mematuhii rambu-rambui lalui lintas 

Rambu-rambui lalui lintasi memberikani informasii terkaiti kondisii jalan. 

d. Jagai jaraki amani dani kurangii kecepatan 

Mengurangii dani jagai jaraki padai saati berkendarai membantui mengurangii 

resikoi kecelakaani dani memberikani waktui yangi cukupi untuki bereaksii saati 

terjadii sesuatui dii jalan. 

e. Keadaani Cuaca 

Melihati keadaani cuacai dapati mengurangii resikoi padai saati berkendarai dani 

memberikani kenyamanani saati berkendara.18 

 

 
16https://fahum.umsu.ac.id/hukum-transportasi-pengertian-aspek-prinsip-tujuan-dan-peraturan-
yang-memuatnya/ di akses pukul 16.43 WIB Tanggal 2 Oktober 2023 
17 https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/56469/ di akses pukul 16.48 Tanggal 2 Oktober 2023  
18 https://ppid.purbalinggakab.go.id/ di akses pada 19 Oktober 2023 Pukul 9.24 WIB 

https://fahum.umsu.ac.id/hukum-transportasi-pengertian-aspek-prinsip-tujuan-dan-peraturan-yang-memuatnya/
https://fahum.umsu.ac.id/hukum-transportasi-pengertian-aspek-prinsip-tujuan-dan-peraturan-yang-memuatnya/
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/56469/
https://ppid.purbalinggakab.go.id/
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2.1.5 Faktori Mempengaruhii Keselamatani Pengendarai bermotori  

1. Faktori Usiai  

Faktori usiai menjadii salahi satui faktori yangi tidaki bisai dipisahkani darii 

munculnyai risikoi kecelakaan.i usiai menjadii salahi satui hali yangi dapati 

mempengaruhii munculnyai risikoi kecelakaani dalami berkendarai baiki padai 

negarai majui maupuni berkembang. 

2. Faktori Pengalamani  

Pengalamani berkendarai dapati menjadii faktori darii meningkatkani risikoi 

kecelakaani karenai pengalamani menentukani seberapai baiki pengendarai 

menguasaii kendaraannyai dalami kondisii normali dani situasii tiba-tibai yangi 

menuntuti responsi cepat.19 

3. Faktori Kebiasaani Pengendarai  

Perilakui dani perspektifi pengendara,i sepertii kecepatani merekai saati 

berkendara,i penggunaani ponseli merekai saati berkendara,i merokoki dani 

ketidaki patuhani terhadapi aturani lalui lintas,i dapati memengaruhii 

keselamatani mereka. 

4. Faktori Kecerobohan 

Pengendarai yangi melakukani tindakani cerobohi dii jalani rayai dapati 

meningkatkani resikoi kecelakaani lalui lintas.20 

 

2.2 i i Pelanggarani Lalui Lintasi  

2.2.1 Pengertiani Pelanggarani Lalui Lintasi  

Pelanggarani lalui lintasi adalahi suatui tindakani ataui perbuatani yangi dilakukani olehi 

seseorangi yangi mengemudikani kendaraani umumi ataui kendaraani bermotori jugai 

pejalani kakii yangi bertentangani dengani peraturani perundang-undangani lalui lintasi 

yangi berlaku.21
i Pelanggarani hukumi dii bedakani menjadii 2i (dua),i yaitui : 

1. Pelanggarani hukumi administratifi  

Pelanggarani terhadapi ketentuani penyelenggarai administrasii pemerintahan 

 
19 Lovely Lady, Lisan Auliya R, dkk. (2020) Efek Usia, Pengalaman Berkendara, dan Tingkat 
Kecelakaan Terhadap Driver Behavior Pengendara Sepeda Motor hlm. 58 
20https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37381/2/IMANURUL%20AISHA%2
0R-FPSI.pdf di akses pukul 17.17 tanggal 2 Oktober 2023 
21 Jurnal Fakultas Hukum Universitas Tulungagung hlm. 77 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37381/2/IMANURUL%20AISHA%20R-FPSI.pdf
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37381/2/IMANURUL%20AISHA%20R-FPSI.pdf
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2. Pelanggarani hukumi pidanai merupakani bentuki pembangkangani terhadapi 

hukumi yangi berlaku.22 

 

2.2.2 Asas,i Tujuani dani Perani Lalui Lintasi  

UUi No.i Republiki Indonesiai Menuruti Undang-Undangi Lalui Lintasi dani Angkutani 

Jalani (UUi LLAJ)i 22i Tahuni 2009i telahi diaturi asas,i tujuani dani peranannyai dalami 

sistemi transportasii Indonesia.i Dii bawahi inii Andai akani menemukani penjelasani 

tentangi prinsip,i tujuan,i dani tugasi hukumi transportasi: 

1. Asasi lalui lintas: 

a) Keselamatan:i Keselamatani merupakani prinsipi terpentingi dalami lalui lintasi 

jalani raya.i Lalui lintasi harusi diaturi dani dilaksanakani dengani 

mempertimbangkani keselamatani semuai penggunai jalan. 

b) Kemanfaatan:i Transportasii harusi bermanfaati bagii masyarakati umum.i 

Sistemi transportasii harusi direncanakani dani dilaksanakani agari tercapaii 

efisiensi,i kecepatan,i kelancarani dani kenyamanani dalami angkutani 

penumpangi dani barang. 

c) Keteraturan:i Lalui lintasi harusi diaturi secarai teraturi dani benari sesuaii dengani 

peraturani dani ketentuan.i Inii menciptakani ketertibani dani disiplini dalami lalui 

lintas. 

d) Kepastiani hukum:i Lalui lintasi harusi berdasarkani peraturani hukumi yangi 

jelasi dani tegas.i Setiapi penggunai jalani wajibi memahamii dani mentaatii 

peraturani lalui lintasi yangi berlaku. 

 

2. Tujuani lalui lintas: 

a) Tingkatkani keamanan:i Tujuani utamai darii sistemi transportasii adalahi untuki 

meningkatkani keselamatani penggunai jalani dani mengurangii resikoi 

kecelakaan.i Inii dilakukani dengani menerapkani aturani dani tindakani 

keselamatani jalani yangi efektif. 

b) Peningkatani kegunaan:i Transportasii harusi memberikani manfaati yangi 

 
22 https://rechtsvinding.bphn.go.id/ejournal/index.php/jrv/article/view/445/247 di akses pukul 22.00 
WIB tanggal 2023  

https://rechtsvinding.bphn.go.id/ejournal/index.php/jrv/article/view/445/247%20di%20akses%20pukul%2022.00
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optimali bagii masyarakat,i antarai lain:i B.i Mempercepati angkutani 

penumpangi dani barang,i mengurangii kemacetani dani meningkatkani 

efisiensii angkutan. 

c) Menjagai ketertiban:i Selaini itu,i tujuani lalui lintasi adalahi untuki menjagai 

ketertibani dani ketertibani lalui lintasi kendaraan,i menghindarii kecelakaani 

dani meminimalkani kemacetani lalui lintas. 

d) Meningkatkani perlindungani lingkungan:i Sistemi transportasii jugai 

bertujuani untuki melindungii lingkungani dengani mengurangii polusii udarai 

dani kebisingani yangi dihasilkani olehi lalui lintas. 

 
3. Perani lalui lintas: 

a) Mengaturi lalui lintas:i Lalui lintasi berperani pentingi dalami mengaturi 

pergerakani kendaraan,i pejalani kakii dani modai transportasii lainnyai untuki 

mencapaii pergerakani yangi lancari dani efisien. 

b) Melindungii keselamatani penggunai jalan:i Tujuani darii sistemi transportasii 

adalahi untuki menjamini keselamatani penggunai jalani dengani membuati 

aturani dani peraturani yangi harusi dipatuhii olehi semuai penggunai jalan. 

c) Peraturani tentangi perlindungani lingkungan:i Lalui lintasi jugai berperani dalami 

mengaturi penggunaani kendaraani dani mengurangii dampaki lingkungani 

negatifi sepertii emisii gasi buangi berlebih. 

d) Penyediaani instruksii dani informasi:i Sistemi lalui lintasi memberikani petunjuki 

dani informasii kepadai penggunai jalani tentangi peraturan,i rambui lalui lintasi 

dani kondisii jalani untuki menjamini keamanani dani kenyamanani dalami lalui 

lintas.23 

 

2.2.3 Tugasi Pemerintahi dalami Penanganani Pelanggarani Lalui Lintasi  

Berikuti beberapai aspeki pemerintahi dalami menanganii pelanggarani lalui lintasi yangi 

dilakukani olehi masyarakati : 

1. Aspeki pengaturani pemerintahi menetapkani ketentuan-ketentuani tentangi 

pembuatan,pemeliharaani dani penggunaani jalan.i Dengani demikiani 

pemerintahi memilikii kewajibani mengaturi lalui lintasi dani angkutani jalani 

 
23 Mawanda, M. K., & Muhshi, A. (2019). Perlindungan hukum mitra ojek daring di Indonesia. 
Lentera Hukum, 6(1), 33-52. 
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agari terciptai keamanan,i keselamatan,i ketertiban,i dani kelancarani berlalui 

lintasi dalami rangkai mendukungi pembangunani ekonomii dani pembangunani 

wilayah. 

2. Aspeki Pengendaliani  

Pemerintahi melakukani pengendaliani lalui lintasi dengani carai pengawasani 

melaluii poskoi ETLEi (Electronici Traffici Lawi Enforcement)i sehinggai dapai 

memudahkani dalami penyerapani anggarani tilangi yangi diberikan.i Selaini itui 

pemerintahi dapati menggunakani teknologii digitalisasii untuki memudahkani 

pengendaliani pelanggarani lalui lintas. 

3. Aspeki Pengawasani pemerintahi melakukani pengawasani dengani 

berkolaborasii dengani pemangkui kepentingan,i meningkatkani kapasitasi 

dinasi perhubungan.24 

 

2.2.4 Tugasi Polisii Lalui Lintasi Dalami Pelanggarani Lalui Lintas 

Polisii lalui lintasi memilikii tugasi dalami penanganani pelanggarani lalui lintasi sebagaii 

berikuti :i  

1. Membinai dani menyelenggarakani fungsii lalui lintasi yangi meliputii 

Pendidikani masyarakat,i penegakani hukum,i pengkajiani masalahi lalui lintas,i 

registrasii dani indetifikasii pengemudii dani kendaraani bermotori sertai patroli 

jalani raya. 

Melaksanakani penertibani lalui lintas,i manajemeni operasionali dani rekayasai 

lalui lintasi (engineering). 

2. Menyelenggarakani pusati Komunikasi,i Koordinasi,i Kendalii dani Informasii 

(K3I)i tentangi lalui lintas. 

3. Mengkoordinasikani pemangkui kepentingani yangi berkaitani dengani 

penyelenggaraani lalui lintas. 

4. Memberikani rekomendasii dampaki lalui lintas. 

5. Melaksanakani koordinasii dan/ataui pengawasani PPNS.25 

 

 
24 Rindani, N., & Trimurni, F. (2022). Kapasitas Dinas Perhubungan Pemerintah Kota Binjai 
dalam Pengawasan Lalu Lintas. JOURNAL OF SCIENCE AND SOCIAL RESEARCH, 5(3), 545-
558. 
25 https://k3i.korlantas.polri.go.id/ di akses pada tanggal 18 Oktober 2023 pukul 18.40 WIB 

https://k3i.korlantas.polri.go.id/
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2.2.5 Faktor-Faktori Pelanggarani Lalui Lintasi  

Berikuti meruoakani faktor-faktori pelanggarani lalui lintasi : 

1. Polai pikiri masyarakati yangi praktisi dalami berkendarai dii jalani rayai telahi 

melahirkani masyarakati instani baiki padai saati berkendarai maupuni diluari 

berkendara.i Masyarakati instani inii kemudiani mendorongi lunturnyai etikai 

dalami berkendarai dii jalani raya,i dani menimbulkani berbagaii macami 

pelanggarani lalui lintas. 

2. Kurangnyai kesadarani masyarakati dalami berlalui lintas. 

3. Kurangnyai pengawasani darii pemerintahi setempat.i  

4. Kurangnyai penegakani hukumi dii daerahi tersebut. 

5. Kurangnyai saranai dani prasaranai yangi memadai,i sepertii rambu-rambui lalui 

lintas,i markai jalan,i alati pengendalii dani pengamani penggunai jalan.i Alati 

pengawasani dani pengamanani jalan.26 

 

2.3 Kepentingani Masyarakati Dalami Ketertibani Berlalulintasi  

Peraturani Menterii Perhubungani Nomori 12i Tahuni 2019i tentangi Perlindungani 

Keselamatani Penggunai Sepedai Motori yangi Digunakani Untuki Kepentingani 

Masyarakati menggunakani Undang-Undangi Nomori 22i Tahuni 2009i tentangi Lalui 

Lintasi dani Angkutani Jalani sebagaii dasari hukumnya.i Inii karenai Permenhubi Nomori 

12i Tahuni 2019i memasukkani sepedai motori kei dalami ragami angkutani umum,i tetapii 

undang-undangi LLAJi tidak.27 

 

Karenai ketertibani berlalui lintasi dapati meningkatkani keselamatani dani kenyamanani 

transportasi,i ketertibani berlalui lintasi sangati pentingi bagii masyarakat.i Berikuti 

adalahi beberapai kepentingani masyarakati untuki ketertibani berlalui lintasi : 

1. Meningkatkani kesadarani hukumi masyarakati sebagaii penggunai jalan. 

2. Meningkatkani keselamatani dani keamanani penggunai jalan. 

3. Meningkatkani kualitasi dani efisiensii pelayanani lalui lintasi dani angkutani 

jalan. 

 
26 Situmeang, B. A. (2019). Penerapan Pidana Tentang Kecelakaan Lalu Lintas Yang Dilakukan 
Anak Menyebabkan Matinya Orang (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS 
DHARMAWANGSA). 
27 https://journal.unimma.ac.id/index.php/blastal/article/view/9940/4498 di akses pukul 22.55 WIB 
tanggal 2 Oktober 2023 

https://journal.unimma.ac.id/index.php/blastal/article/view/9940/4498%20di%20akses%20pukul%2022.55
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4. Meningkatkani kualitasi lingkungani hidupi dani kualitasi kehidupani 

masyarakat. 

5. Meningkatkani partisipasii masyarakati dalami mewujudkani ketertibani 

berlalui lintas. 

 

Darii kepentingan-kepentingani tersebut,i dapati disimpulkani bahwai ketertibani 

berlalui lintasi sangati pentingi bagii masyarakati karenai dapati meningkatkani 

keselamatan,i kenyamanan,i dani kualitasi hidupi masyarakat.i Masyarakati perlui 

meningkatkani kesadarani hukumi dani partisipasinyai dalami mewujudkani ketertibani 

berlalui lintas.i Selaini itu,i pemerintahi dani aparati keamanani perlui meningkatkani 

kualitasi dani efisiensii pelayanani lalui lintasi dani angkutani jalani untuki memenuhii 

kebutuhani masyarakat.28
i  

 

Hugoi Krabbe,i seorangi ahlii hukumi dani ilmuwani politiki berkebangsaani Belandai 

mendefinisikani kesadarani hukumi sebagaii nilai-nilaii dalami dirii manusiai tentangi 

hukumi yangi adai ataui tentangi hukumi yangi diharapkani keberadaannya.29 
 

2.4 Kecelakaani Lalui Lintasi  

2.4.1 Pengertiani Kecelakaani Lalui Lintasi  

Kecelakani berasali darii katai dasari celaka.i Menuruti Kamusi Besari Bahasi Indonesiai 

celakai adalahi (selalu)i mendapati kesulitan,i kemalangan,i kesusahani dani sebagainya.i 

Kecelakaani adalahi kejadiani (peristiwa)i yangi menyebabkani orangi celaka.i i Menuruti 

undang-undangi lalui lintasi dani angkutani jalani (UUi No.22i tahuni 2009)i bahwai 

kecelakaani lalui lintasi adalahi suatui peristiwai dii jalani yangi tidaki didugai dani tidaki 

disengajai melibatkani kendaraani dengani ataui tanpai penggunai jalani laini yangi 

mengakibatkani korbani manusiai ataui kerugiani hartai benda.i Kecelakaani lalui lintasi 

merupakani kejadiani yangi tidaki terdugai dani tidaki diduga-dugai yangi mempunyaii 

sebab-sebabnyai masing-masing.i Kecelakaani yangi terjadii perlui dilakukani 

investigasii dani analisai penyebabnya,i melakukani tindakani penanggulangani 

 
28https://www.arunala.com/artikel/42/peraturan-lalu-lintas-terus-ditegakkan-masyarakat-selalu-
diingatkan.html di akses pukul 23.00 WIB tanggal 2 Oktober 2023 
29 Achmad Ali dan Wiwie Heryani. Menjelajahi Kajian Empiris Terhadap Hukum. (Jakarta: 
Kencana, 2012). hlm 14. 

https://www.arunala.com/artikel/42/peraturan-lalu-lintas-terus-ditegakkan-masyarakat-selalu-diingatkan.html%20di%20akses%20pukul%2023.00
https://www.arunala.com/artikel/42/peraturan-lalu-lintas-terus-ditegakkan-masyarakat-selalu-diingatkan.html%20di%20akses%20pukul%2023.00
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terhadapi penyebabnya,i sertai melakukani tindakani preventifi lebihi lanjuti untuki 

menghindarii kecelakaani tersebut. 

 
2.4.2 Penggolongani Kecelakaani Lalui Lintasi  

Berdasarkani Undang-Undangi Nomori 22i Tahuni 2009i tentangi Llaui lIntasi dani 

Angkutani Jalani padai Pasali 229,i Karakteristiki kecelakaani lalui lintasi dibagii menjadii 

3i (tiga)i golongani yaitui : 

a. Kecelakaani Lalui Lintasi Ringani  

Kecelakaani lalui lintasi ringani adalahi kecelakaani yangi mengakibatkani 

kerusakaani padai kendaraani ataui barang,i tanpai menyebabkani cederai seriusi 

padai manusia. 

b. Kecelakaani Lalui Lintasi Sedangi  

Kecelakaani lalui lintasi sedangi adalahi kecelakaani yangi mengakibatkani lukai 

ringani dani kerusakani kendaraani ataui barang. 

c. Kecelakaani Lalui Lintasi Berati  

Kecelakaani lalui lintasi berati adalahi kecelakaani yangi mengakibatkani korbani 

meninggali duniai ataui lukai berat. 

 

2.4.3 Dampaki Kecelakaani Lalui Lintasi  

Berdasarkani Peraturani Pemerintahi Nomori 43i Tahuni 1993i tentangi Prasaranai Jalani 

Rayai dani Lalui Lintas,i dampaki kecelakaani lalui lintasi diklasifikasii berdasrkani 

kondisii korbani menjadii 3i (tiga)i yaitui : 

a. Meninggali duniai adalahi korbani kecelakaani yangi dipastikani meninggali 

duniai sebagaii akibati kecelakaani lalui lintasi dalami jangkai waktui palingi lamai 

30i harii setelahi kecelakaani tersebut. 

b. Lukai berati adalahi korbani kecelakaani yangi karenai luka-lukanyai nenderitai 

cacati tetapi ataui harusi dirawati inapi dii rumahi sakiti dalami jangkai waktui lebihi 

darii 30i harii sejaki terjadii kecelakaan.i Suatui kejadiani digolongkani sebagaii 

cacati tetapi apabilai anggotai badani hilangi ataui tidaki dapani digunakani samai 

sekalii dani tidaki dapati sembuhi ataui pulihi untuki selama-lamanya. 

c. Lukai ringani adalahi korbani kecelakaani yangi mengalamii luka-lukai yangi 

tidaki memerlukani rawati inapi ataui harusi dirawati inapi dirumahi sakiti darii 30i 

hari.i  
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2.4.4 Faktor-Faktori Penyebabi Terjadinyai Kecelakaani Lalui Lintasi  

Jalani rayai adalahi jalani yangi dipenuhii dengani berbagaii macami transportasii darati 

yangi salingi berpacui untuki mencapaii tempaii yangi ditujui masingi masing.i Hadimani 

mengatakani bahwai adai beberapai faktori yangi menyebabkani terjadinyai kecelakaani 

lalui lintas,i diantaranya:i  

a. Dayai konsentarsii kurangi baik 

b. Dayai reaksii lamban 

c. Sikapi mentali yangi kurangi baik 

d. Mabuk 

e. Gangguani emosionali  

f. Kelainani fisik 

Kecelakaani lalui lintasi jugai tidaki lepasi darii faktori kendaraani yangi 

mengakibatkani seringi terjadinyai kecelakaani antarai remi tidaki berfungsii 

sebagaimanai mestinya,i pecahi ban,i kondisii mesini yangi tidaki baik,i kondisii 

kendaraani yangsudahi tidaki layaki pakai,i dani penyebabi lainnya. 

 

2.4.5 Upayai Pencegahani dani Pengendaliani Kecelakaani  

Berdasarkani penelitiani Kartikai (2009),i terdapati penjelasani bahwai untuki 

meningkatkani keselamatani dii perlukani penanggulangani yangi mencakupi beberapai 

segi,i yaitui perekayasaani saranai dani prasaranai lalui lintas,i pembinaani unsuri 

manusiai 17i pemakaii jalani dani dalami bidangi hokumi dani pengaturan.i Langkah-

langkahi tersebuti dii kelompokkani dalami limai tahap”i :i  

a) “Engineeringi (rekayasa)”i  

b) ‘Educationi (pendidikan)”i  

c) “Enforcementi (penegaki hukum)”i  

d) “Encouragementi (penggalakkani dani penggalangan)”i  

e) “Emergencyi preparedness” 

 

Polisii dalami melakukani penegakani hukumi harusi mempertimbangkani asasi 

legalitas,i asasi kewajiban,i asasi partisipasii dani asasi preventif.i asasi preventifi adalahi 

asasi yangi selalui mengedepankani pencegahani daripadai penindakan.i Adai beberapai 

bentukpenindakani terhadapi pelanggarani lalui lintas,i diantaranya: 
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a. Tegurani yangi dilakukani kepadai pengendarai kendaraani bermotori yangi 

melakukani pelanggarani tetapii berjanjii tidaki akani melakukani pelanggarani 

lagi.i Dilakukani dengani carai membuati surati pernyataani tertulisi bahwai tidaki 

akanmelakukani pelanggarani kembali.i Tegurani bukani menghilangkani 

pelanggaran,i melainkani memberikani peringatani terhadapi pelanggar. 

b. Tilangi adalahi buktii pelanggaran,i fungsinyai sebagaii undangani kepadai 

pelanggari lalui lintasi untuki menghadirii sidangi dii Pengadilani Negeri,i sertai 

sebagaii tandai buktii penyitaani atasi barangi yangi disitai olehi Kepolisiani darii 

pelanggar. 

c. Penyitaani dilakukani karenai pengendarai tidaki membawai ataui 

mempunyaisurat-surati kelengkapankendaraani bermotori sertai SIM. 

 

2.5 Keselamatani Berkendarai (Safetyi Riding) 

2.5.1 Pengertiani Keselamatani Berkendarai (Safetyi Riding) 

Safetyi ridingi adalahi perilakui berkendarai yangi amani dani nyaman.i Safetyi Ridingi 

merupakani dasari pelatihani berkendarai lebihi lanjuti yangi lebihi memperhatikani 

keselamatani bagii pengemudii dani penumpang.i Safetyi Ridingi didesaini untuki 

meningkatkani kesadrani pengendarai terhadapi segalai kemungkinani yangi terjadii 

selamai berkendara.30 

 

Safetyi Ridingi merupakani suatui programi untuki menekankani angkai terjadinyai 

kecelakaani lalui lintasi yangi adai dengani memberii pemahamani kepadai masyarakati 

bahwai berlalui lintasi merupakani bentuki kegiatani yangi berkaitani banyaki dengani 

aspeki sehinggai harusi memperhatikani faktori keselamatani dani keamanani dirii 

pribadii dani jugai orangi lain.i Prioritasi sasarani darii programi safetyi ridingi ialahi 

melengkapii kendaraani dengani spion,i lampui seini dani lampui rem,i menggunakani 

helm,i menghidupkani lampui padai siangi harii untuki kendaraani rodai dua,i 

 
30 Anitasari, M. E., & Susanto, A. (2023). Penyuluhan Keselamatan Berkendaraan (Safety Riding) 
di Desa Kunir Kecamatan Mbutuh Kapupaten Purworjo. Jurnal Kabar Masyarakat, 1(4), 130-136. 
Diakses pada pukul 19.22 WIB tanggal 7 Desember 2023 
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menggunakani jaluri kirii bagii mobili Penumpangi Umumi (MPU)i dani kendaraani rodai 

dua.31 

2.5.2 Atributi yangi Harusi Digunakani Saati Berkendarai Sepedai Motor 

Motori jugai mempunyaii alati pelindungi dirii (APD)i sepedai motori bagii pengendarai 

motori itui sendiri,i yangi digunakani untuki meningkatkani keamanani dalami 

mengendaraii sepedai motor,i berikuti beberapai atributi pentingi yangi harusi digunakan: 

a. Helmi SNIi  

Helmi Standari Nasionali Indonesiai melindungii kepalai darii teriki sinari 

mataharii dani dapai mencegahi kecelakaani kepalai fatali saati terjadii 

kecelakaan. 

b. Sarui Tangani  

Sarui tangani sendirii digunakani untuki membuati tangani nyamani dani kuati 

padai saati berkendara,i melindungii jarii darii benturan. 

c. Pakaiani Pelindungi  

Pakaiani yangi dapati melindungii darii cederai adalahi pakaiani yangi mudahi 

dilihati penggunai jalani laini dani membuati yangi memakainyai nyamani 

selamai berkendara.i Penggunai sepedai motori cenderungi terserangi berbagaii 

macami kondisii cuaca.i Pakaiani yangi tepati padai saati berkendarai ialahi 

pakaiani yangi dapati melindungii darii kedinginan,i kondisii angin,i dani 

dehidrasi,i angini dani matahari. 

d. Sepatui  

Sepatui berfungsii untuki memperkecili cederai kakii saati terjadinyai 

kecelakaani dani menjagai kakii darii cidserai saati berkendara. 

 

Dengani memakaii atribut-atributi ini,i pengendarai sepedai motori dapati meningkatkani 

keselamatani dani nyamani saati berkendaraa,i sertai mengurangii risikoi kecelakaani 

lalui lintas.32 

 

 
31 Rahmawati, A., & Adli, E. (2021). Edukasi Keselamatan Lalulintas Warga Ngadinegaran 
Kecamatan Mantrijeron Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Dinamisia, 5(1), 188-196. Diakses 
pada pukul 19.33 WIB tanggal 7 Desember 2023 
32 RATIH PURWASIH, A. L. I. F. (2020). Pengaruh Edukasi Video Keselamatan 
Berkendara/Safety Riding Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja (Doctoral dissertation, 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo). 
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2.5.3 Tatai Carai Bersepedai Motori dii Jalan 

Bersepedai motori dii jalani memerlukani perhatiani khususi terhadapi keselamatani dani 

kenyamanan.i Berikuti adalahi tatai carai bersepedai motori dijalani dengani baik: 

a. Duduki dengani posisii tegaki namuni sanyai,i dani arahkani pandangani kei 

depani sertai fokusi saati berkendara. 

b. Hindarii penggunaani ponseli ataui aktivitasi laini yangi dapati mengganggui 

konsentrasii saati berkendara. 

c. Perhatikani rambu-rambui lalui lintasi dani ikutii aturani lalui lintasi yangi 

berlaku. 

d. Jagajaraki amani dengani kendaraani laini dani hindarii bermanuveri secarai tiba-

tiba. 

e. Gunakani lampui kendaraani saati kondisii cahayai kurang,i sepertii saati malami 

harii ataui cuacai sedangi buruk. 

f. Hindarii kecepatani berlebihani dani selalui waspadai terhadapi kondisii jalani 

dani kendaraani dii sekitar. 

 

Denagni memperhatikani tatai carai dii atas,i diharapkani pengendarai sepedai motori 

dapati motori dapati berkendarai dengani aman,i nyaman,i dani mematuhii aturani lalui 

lintasi yangi berlaku.33 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

  

 
33 https://ppid.purbalinggakab.go.id/ diakses pada pukul 20.36 WIB tanggal 7 Desember 2023 

https://ppid.purbalinggakab.go.id/
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BABi III 
METODEi PENELITIAN 

 

 

Metodei penelitiani mengacui padai pendekatani sistematisi yangi dirancangi untuki 

mengumpulkani informasi,i menganalisisi informasii dani menariki kesimpulani dalami 

penelitian.i Pemilihani metodei penelitiani yangi tepati tergantungi padai tujuani 

penelitian,i jenisi datai yangi akani dikumpulkani dani pertanyaani penelitiani yangi 

diajukan.34 

 

3.1 Pendekatani Penelitiani  

Pendekatani penelitiani hukumi mengacui padai metodei dani pendekatani yangi 

digunakani dalami penelitiani hukum.i Tujuani penelitiani hukumi adalahi untuki 

memahami,i menganalisisi dani menginterpretasikani hukumi dani sistemi hukum.35
i 

Jenisi penelitiani inii menggunakani duai macami pendekatan,i yaitui pendekatani 

Yuridisi Normatifi dani Pendekatani Yuridisi Empirisi : 

1. Pendekatani Yuridisi Normatif 

Pendekatani hukumi normatifi merupakani salahi satui pendekatani yangi palingi 

umumi digunakani dalami penelitiani hukum.i Pendekatani inii bertujuani untuki 

menganalisisi dani menginterpretasikani hukumi dengani menitikberatkani padai 

norma-normai hukumi yangi ada.i  

Pendekatani hukumi normatifi dapati memberikani pemahamani yangi mendalami 

tentangi struktur,i isii dani akibati normai hukum.i Namuni demikian,i pendekatani 

inii jugai dapati didukungi olehi pendekatani lain,i sepertii pendekatani empirisi 

ataui interdisipliner,i untuki sampaii padai pemahamani fenomenai hukumi yangi 

lebihi komprehensif.36 

 
34 Salim, H. (2019). Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis. Kencana. 
35 Purwati, A. (2020). Metode penelitian hukum teori & praktek. 
36 Syaefudin, L. Fakultas Syariah dan Hukum Universitas  Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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2. Pendeketani Yuridisi Empiris 

Pendekatani hukumi empirisi adalahi pendekatani penelitiani yangi memadukani 

unsuri hukumi (hukum)i dani empirisi (datai empiris)i dalami penelitiani hukum.i 

Pendekatani inii bertujuani untuki memahamii dani menganalisisi peraturani 

perundang-undangani secarai lebihi holistiki dengani menggunakani pendekatani 

ilmiahi yangi melibatkani pengumpulani dani analisisi datai empiris. 

 

3.2 i i Sumberi Datai  

Berdasarkani sumbernyai datai terdirii darii duai kelompoki yaitui datai lapangani dani 

datai kepustakaan.i Datai lapangani adalahi informasii yangi diperolehi langsungi darii 

sumberi lokasii penelitiani ataui darii pengamatani langsungi kei lokasii penelitian.i 

Informasii tersebuti diperolehi melaluii penelitiani lapangan,i dimanai penelitii 

mengumpulkani informasii secarai langsungi dii tempat,i sedangkani Datai 

kepustakaani merujuki padai informasii yangi diperolehi darii sumber-sumberi tertulisi 

yangi relevani dengani topiki ataui subjeki penelitian.i Datai kepustakaan,i jugai dikenali 

sebagaii datai sekunder,i diperolehi melaluii penelusurani literaturi yangi meliputii 

buku,i jurnali ilmiah,i artikel,i laporani penelitian,i tesis,i disertasi,i dani sumber-

sumberi lainnyai yangi terdokumentasii yangi mempunyaii hubungani dengani 

penegakani hukumi terhadapi Pelaksanaani Perlindungani Keselamatani Penggunai 

Sepedai Motori dii Bandari Lampung.i Berdasrkani jenisi datai terdirii darii duai 

kelompoki yaitui datai primeri dani datai sekunder,i yaitui sebagaii berikut: 

 

3.2.1 Datai Primer 

Datai primeri mengacui padai informasii ataui faktai yangi dikumpulkani langsungi darii 

sumberi aslinyai untuki penelitiani ataui kajiani tertentu.i Datai inii dihasilkani melaluii 

metodei penelitiani khususi yangi melibatkani interaksii langsungi dengani subjek,i 

partisipani ataui situasii yangi sedangi dipelajari.i Datai primeri bersifati barui dani aslii 

karenai dibuati khususi untuki penelitiani yangi dilakukan.i Dalami penelitiani yangi 

berjuduli “Pelaksanaani Perlindungani Keselamatani Penggunai Sepedai Motori dii 

Bandari Lampungi “i inii pihaki yangi menjadii narasumberi adalah: 

a. Bagiani Kamseli Kepolisiani Resori Kotai Bandari Lampung,i Kaniti Alvirai 

Yunitai  
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3.2.2 Datai Sekunderi  

Datai sekunderi adalahi datai tambahani yangi diperolehi darii berbagaii sumberi hukumi 

yangi berhubungani dengani penelitian.i Datai Sekunderi dalami penelitiani inii adalahi : 

1. Bahani Hukumi Primer 

Dalami penulisani skripsii inii penulisi menggunakani bahani hukumi primeri yaitui datai 

yangi diperolehi darii masyarakat.i Bahani hukumi primeri meliputii peraturani 

perundang-undangani yangi terkaiti dengani penegakani hukumi terhadapi 

perlindungani penggunai sepedai motori dii Kotai Bandari Lampungi sertai faktori 

penghambati penegakani hukumi terhadapi perlindungani penggunai sepedai dii Kotai 

Bandari Lampung,i antarai laini adalah: 

(1) Undang-Undangi Nomori 22i Tahuni 2009i tentangi Lalui Lintasi dani Angkutani 

Jalan. 

(2) Peraturani Menterii Perhubungani No.i 12i Tahuni 2019i tentangi Pelindungani 

Keselamatani Sepedai Motor. 

(3) Peraturani Pemerintahi Nomori 35i Tahuni 2021i tentangi Rambui Lalui Lintas 

(4) Peraturani Menterii Perhubungani No.i 32i Tahuni 2016i tentangi Keselamatani 

Berkendarai Sepedai Motor. 

(5) Peraturani Kapolrii Nomori 4i Tahuni 2021i tentangi Tindakani Polisii Terhadapi 

Pelanggarani Lalui Lintas. 

(6) Peraturani Kapolrii Nomori 5i Tahuni 2021i tentangi Penyelenggarai 

Pemeriksaani Kesehatani dani Kelaikani Pengemudi. 

 
2. Bahani Hukumi Sekunder 

Informasii sekunderi mengacui padai informasii yangi telahi dikumpulkani pihaki laini 

untuki tujuani laini dani yangi telahi digunakani penelitii dalami studii mereka.i 

Informasii inii tidaki dikumpulkani langsungi olehi penelitii tetapii darii sumber-

sumberi yangi adai sepertii publikasii ilmiah,i laporani pemerintah,i datai surveii yangi 

dipublikasikan,i database,i arsipi ataui sumberi informasii lainnya.i Laporani 

penelitian,i makalahi yangi disajikani dalami pertemuani ilmiahi yangi secarai khususi 

ataui umumi memilikii relevansii penegakani hukumi terhadapi Pelaksanaani 

Perlindungani Keselamatani Penggunai Sepedai Motori dii Kotai Bandari Lampungi 

sertai faktori penghambati hukumi terhadapi Pelaksanaani Perlindungani Keselamatani 

Penggunai Sepedai Motori dii Kotai Bandari Lampung. 
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3. Bahani Hukumi Tersier 

Datai tersieri adalahi informasii yangi dikumpulkani olehi perusahaani laini ataui 

organisasii laini untuki tujuani merekai sendirii dani yangi kemudiani telahi disediakani 

untuki penggunaani umumi ataui tujuani penelitiani kepadai perusahaani laini yangi 

tidaki terlibati dalami pengumpulani datai asli.i Informasii inii dipublikasikani dalami 

bentuki laporan,i publikasi,i databasei ataui sumberi informasii lainnya.37 

 

3.3 i Proseduri Pengumpulani Data 

Pengumpulani Datai dilakukani dengani proseduri sebagaii berikut: 

1. Studii Pustakai (libraryi research) 

Merujuki padai prosesi sistematisi mengumpulkan,i mengevaluasi,i dani 

menganalisisi literaturi yangi relevani yangi telahi diterbitkani tentangi topiki 

tertentu.i Inii melibatkani peninjauani dani sintesisi informasii yangi adai darii 

berbagaii sumberi sepertii buku,i jurnali ilmiah,i artikel,i laporani penelitian,i tesis,i 

dani sumber-sumberi laini yangi relevan. 

2. Studii Lapangani (fieldi research) 

Studii lapangani merujuki padai metodei penelitiani yangi melibatkani 

pengumpulani datai secarai langsungi darii lokasii ataui lingkungani dii manai 

fenomenai yangi ditelitii terjadi.i Dalami studii lapangan,i penelitii berinteraksii 

langsungi dengani respondeni ataui obyeki penelitiani untuki mengumpulkani 

informasi,i mengamatii situasi,i ataui mengumpulkani datai dengani menggunakani 

berbagaii tekniki pengumpulani data. 

 

3.4 Proseduri Pengolahani Data 

1. Seleksii Data 

Seleksii datai merujuki padai prosesi memilihi subseti ataui bagiani darii datai yangi 

relevani dani representatifi darii keseluruhani datai yangi tersedia.i Tujuani darii 

seleksii datai adalahi untuki memfokuskani analisisi ataui penelitiani padai aspek-

aspeki tertentui yangi pentingi ataui menarik,i sambili mengurangii kompleksitasi 

dani volumei datai yangi harusi ditangani. 

 
37 DIDI, K. (2021). Peran Bale Mediasi Dalam Menyelesaikan Sengketa di Luar Pengadilan (Studi 
Kasus Di Bale Mediasi Sopo’q Augan Desa Sigerongan) (Doctoral dissertation, Universitas 
Muhammadiyah Mataram). 
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2. Klasifikasii Data 

Klasifikasii datai merujuki padai prosesi pengelompokkani datai berdasarkani 

karakteristik,i atribut,i ataui kriteriai tertentu.i Tujuani darii klasifikasii datai adalahi 

untuki mengorganisasii dani mengelompokkani datai kei dalami kategorii ataui kelasi 

yangi salingi berhubungan.i Dengani melakukani klasifikasi,i datai dapati diaturi 

secarai terstruktur,i lebihi mudahi dikelola,i dani dapati digunakani secarai efektifi 

dalami analisisi dani pengambilani keputusan. 

3. Penyusunani Data 

Penyusunani datai merujuki padai prosesi mengorganisir,i menyusun,i dani 

mengaturi datai agari dapati diakses,i dikelola,i dani dimanfaatkani dengani efektif.i 

Inii melibatkani langkah-langkahi sepertii pengumpulani data,i pemilihani dani 

penyusunani variabel,i pengkodeani data,i pemrosesani data,i dani penyimpanani 

data.i Tujuani utamai penyusunani datai adalahi untuki membuati datai menjadii 

terstruktur,i terdokumentasi,i dani dapati diaksesi dengani mudah. 

 

3.5 Analisisi Data 

Analisisi deskriptifi kualitatifi adalahi tekniki analisisi datai yangi akani digunakani 

dalami penelitiani ini.i Analisisi inii menganalisisi datai dengani memberikani 

penjelasani mendalami tentangi semuai faktai dani fenomenai yangi terjadii selamai 

penelitian.38
i  

 
 
 
 
 
 
  

 
38 Ramdhan, M. (2021). Metode penelitian. Cipta Media Nusantara, Surabaya, hlm. 8 
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BAB V 
PENUTUP 

 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian serta analisis yang telah dilakukan, maka subtansi 

dalam penelitian tersebut dapa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penerapan pelaksanaan perlindungan keselamatan sepeda 

motor di Kota Bandar Lampung yang dilakukan oleh pihak Satlantas Polres 

Bandar Lampung sudah dilakukan dengan baik, Hampir semua kegiatan 

operasi keselamatan dilakukan, baik berupa sosialisasi di sekolah, ditempat 

berkumpulnya driver ojek online, di traffic light jalan, yang dilakukan setiap 

harinya. Pihak Satlantas juga melakukan penyelenggaraan gebyar dengan 

mebagikan helm kepada pengendara yang masih saja belum sadar untuk 

menggunakan helm, dimana tujuan tersebut agar masyarakat menumbuhkan 

kesadaran diri untuk tertib berlalu lintas, terutama kendaraan sepeda motor.  

2. Berdasarkan faktor penghambat pelaksanaan perlindungan keselamatan 

seepeda motor di Kota Bnadar Lampung ialah kelalaian pihak masyarakat 

serta kurangnya kesadaran diri masyarakat dalam hal berlalu lintas adalah 

faktor utama dalam hal penghambat pelaksanaan perlindungan sepeda 

motor di Kota Bandar Lampung itu sendiri, dari hal lalai memakai helm, 

tidak memakai atribut sepeda motor secara lengkap, serta pelanggaran 

terkait menerobos lampu merah. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan penulis terkait 

hal-hal diatas adalah sebagai berikut: 

1. Pihak masyarakat haruslah berpartisipasi dalam hal sosialisasi tentang 

keselamatan lalu lintas yang diberikan oleh pihak Satlantas Polres Kota 
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Bandar Lampung sebagai bentuk kerjasama yang baik antara pihak 

masyarakat dan pihak kepolisian. 

2. Pihak kepolisian bisa memberikan atribut sepeda motor secara gratis kepada 

pengguna sepeda motor seperti sarung tangan dan jaket, agar kesadaran diri 

berlalulintas pengguna sepeda motor bisa meningkat 

3. Masyarakat harus meningkatkan pengetahuannya mengenai keselamatan 

berlalu lintas, serta tidak bersikap acuh terhadap himbauan ataupun 

peringatan yang diberikan pihak Satlantas Polres Kota Bandar Lampung, 

agar kelalaian yang sebelumnya terjadi tidak terulang kembali. 
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